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IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTH (STH) EGGS
IN FECES OF POTTERY CRAFTSMEN IN KAPAL VILLAGE, MENGWI
DISTRICT, BADUNG REGENCY

ABSTRACT

Background: Soil-Transmitted Helminth (STH) is an intestinal worm infection
transmitted through soil contaminated with human feces and remains a public health
problem in Indonesia, particularly in tropical regions such as Bali, with a prevalence
of helminth infestation of around 24%. Pottery artisans in Kapal Village, Mengwi
District, Badung Regency are a high-risk group due to their work activities
involving direct contact with clay. The purpose of this study was to determine the
presence of STH eggs in the feces of pottery artisans. The method use was
descriptive observational method with a cross-sectional approach. Samples were
taken from all pottery artisans in Kapal Village who met the inclusion criteria using
a probability sampling technique. The results showed a fairly high percentage of
positive STH eggs. Identified species included Ascaris lumbricoides as the
dominant species, followed by hookworm, and Trichuris trichiura with the lowest
frequency. The distribution of worm egg presence showed that respondents with
poor personal hygiene had a higher proportion of positive eggs. The conclusion of
this study is that STH worm eggs were found in the feces of pottery artisans in
Kapal Village, with the dominant species being Ascaris lumbricoides. This study
recommends regular health education, provision of personal protective equipment
(PPE), handwashing facilities, and a routine deworming program for pottery
artisans.

Keywords: STH, Feces, Pottery Artisans, Personal Hygiene
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IDENTIFIKASI TELUR CACING PADA FESES
PENGERAJIN GERABAH DI DESA KAPAL
KEC MENGWI KAB BADUNG

ABSTRAK

Latar belakang : Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan infeksi cacing usus
yang penularannya melalui tanah yang terkontaminasi feses manusia dan masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya di wilayah tropis
seperti Bali dengan prevalensi kecacingan sekitar 24%. Pengerajin gerabah di Desa
Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung merupakan kelompok berisiko
tinggi karena aktivitas kerja yang melibatkan kontak langsung dengan tanah liat.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keberadaan telur cacing Soil Transmitted
Helminth STH pada feses pengerajin gerabah. Metode penelitian ini yaitu deskriptif
observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel diambil dari seluruh
pengerajin gerabah di Desa Kapal yang memenuhi Kriteria inklusi menggunakan
teknik probability sampling. Hasil penelitian menunjukkan persentase positif telur
cacing STH yang cukup tinggi. Spesies yang teridentifikasi meliputi Ascaris
lumbricoides sebagai spesies dominan, diikuti cacing tambang (Hookworm), dan
Trichuris trichiura dengan frekuensi paling rendah. Distribusi keberadaan telur
cacing menunjukkan bahwa responden dengan personal hygiene yang buruk
memiliki proporsi positif lebih tinggi. Simpulan dari penelitian ini bahwa telur
cacing STH terbukti ditemukan pada feses pengerajin gerabah di Desa Kapal
dengan spesies dominan Ascaris lumbricoides. Saran dari penelitian ini diperlukan
edukasi kesehatan secara berkala, penyediaan APD, sarana cuci tangan, serta
program pemberian obat cacing (deworming) secara rutin bagi pengerajin gerabah.

Kata Kunci: STH, Feses, Pengerajin Gerabah, Personal Hygiene



RINGKASAN PENELITIAN

IDENTIFIKASI TELUR CACING PADA FESES PENGERAJIN GERABAH DI
DESA KAPAL, KEC MENGWI, KAB BADUNG

Oleh : Ni Putu Dea Pramesti (P07134123063)

Karya Tulis llmiah ini membahas tentang identifikasi telur cacing Soil-Transmitted
Helminths (STH) pada feses pengerajin gerabah di Desa Kapal, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung. Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya kasus kecacingan di
Indonesia, khususnya di daerah tropis seperti Bali yang memiliki kondisi lingkungan
mendukung perkembangan cacing. Infeksi STH terjadi melalui tanah yang terkontaminasi
feses manusia yang mengandung telur cacing, sehingga kelompok pekerja yang sering
kontak langsung dengan tanah memiliki risiko lebih tinggi. Pengerajin gerabah dipilih
sebagai subjek penelitian karena aktivitas kerja mereka, seperti mencampur, membentuk, dan
menyelesaikan gerabah, melibatkan kontak langsung dengan tanah liat secara terus-menerus.
Selain itu, sebagian besar pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) dan
memiliki kebiasaan personal hygiene yang kurang baik, seperti tidak mencuci tangan dengan
benar setelah bekerja. (Idayani et al., 2023)

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan sampel berupa
feses dari 30 pengerajin gerabah yang dipilih dari total populasi 45 orang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan telur cacaing Soil-Transmitted Helminths
(STH) pada feses pengerajin gerabah serta pemeriksaan dilakukan secara mikroskopis
menggunakan metode natif (direct slide) untuk mendeteksi keberadaan telur cacing secara
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 66,7% responden positif terinfeksi
STH, sedangkan 33,3% lainnya negatif. Jenis cacing yang paling banyak ditemukan adalah
Ascaris lumbricoides (55%), diikuti oleh hookworm (35%), dan Trichuris trichiura (10%).
Dominasi Ascaris lumbricoides menunjukkan bahwa spesies ini memiliki daya tahan tinggi
terhadap kondisi lingkungan, terutama di tanah yang lembap dan beriklim tropis.

Dari sisi perilaku, mayoritas responden (70%) memiliki personal hygiene yang buruk.
Hasil analisis menunjukkan bahwa responden dengan personal hygiene buruk memiliki
tingkat infeksi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan yang memiliki hygiene baik. Hal

ini memperkuat bahwa kebersihan diri berperan penting dalam mencegah masuknya telur



cacing ke dalam tubuh, terutama melalui jalur fekal-oral. Secara keseluruhan, tingginya
angka infeksi pada pengerajin gerabah dipengaruhi oleh kombinasi faktor, yaitu intensitas
kontak dengan tanah, kondisi lingkungan kerja, serta rendahnya kesadaran terhadap
kebersihan diri dan penggunaan APD. Pemeriksaan feses menjadi metode yang efektif
karena mampu mendeteksi langsung keberadaan telur cacing dalam tubuh.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengerajin gerabah di Desa Kapal
merupakan kelompok berisiko tinggi terhadap infeksi STH, dengan Ascaris lumbricoides
sebagai spesies dominan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan seperti peningkatan
personal hygiene, penggunaan APD, penyediaan fasilitas cuci tangan, serta program
pemberian obat cacing secara rutin. (Apriani and Nailufar, 2024)

Daftar bacaan: 34 ( 2015-2026 )
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